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BAB V 
PENUTUP 
5.1 . Kesimpulan 
1. Perilaku Seks Pranikah di Kalangan Remaja Kota Surakarta 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan data yang 
telah peneliti analisis terhadap 12 informan melalui metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan jenis fenomenologi. Informasi yang 
diperoleh melalui wawancara dapat disimpulakn bahwa perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja Kota Surakarta di temukan hal-hal yang 
berkaitan dengan perilaku seks pranikah pada remaja di Surakarta 
tersebut yaitu bagaimana cara remaja memaknai  terjadinya perilaku 
seks pranikah, Tindakan Seks Pranikah, pencegahan seks pranikah , 
dan dampak perilaku Seks Pranikah. 
Dalam memaknai perilaku seks pranikah di kalangan remaja 
Kota Surakarta adalah ketika informan memaknai secara positif dan 
memaknai secara negatif tentang maraknya  perilaku seks pranikah 
pada remaja saat ini. Informan yang menanggapi secara positif tentang 
perilaku seks pranikah dengan alasan diantaranya yaitu menghindari 
dampak yang muncul yaitu hamil di luar nikah dan iman yang kuat 
yang dimiliki oleh informan tersebut, sedangkan bagi informan yang 
menanggapi secara negatif mengenai perilaku seks pranikah karena 
beberapa alasan yaitu sudah menjadi pola perilaku remaja yang sulit 
untuk dihindari, adanya keuntungan tertentu yang diperoleh dan 
adanya kesempatan yang mereka gunakan untuk melakukan seks 
pranikah tersebut. 
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Makna positif atau makna negatif yang diberikan oleh informan 
berdasarkan pengetahuan perilaku seks pranikah yang informan 
ketahui dan menanggapi apakah perilaku seks pada remaja sudah 
menjadi sebuah kebiasaan. Informan yang memaknai secara positif 
berdasarkan pengetahuan mereka mengenai seks pranikah dengan 
alasan mereka lebih cenderung tidak menginginkan seks pranikah 
menjadi hal yang biasa pada kehidupan remaja karena seks pranikah 
suatu perbuatan yang menyimpang untuk dilakukan selain itu juga 
diharamkan bagi seluruh umat beragama dan tidak sah di mata hukum   
walaupun diantara mereka masih belum dapat mencegah atau 
menghindari untuk melakukan hubungan seks tersebut, sedangkan 
pemaknaan secara negatif diungkapkan oleh informan karena informan 
menganggap bahwa perilaku seks pranikah sudah menjadi hal yang 
biasa atau lumrah di lakukan bagi remaja, sudah tidak menjadi hal 
yang menakutkan lagi bagi remaja,selain itu informan juga 
berpendapat bahwa dampak yang ditimbulkan salah satunya hamil di 
luar nikkah tetapi dapat diatasi dengan cara menggugurkannya dan 
banyak cara yang dapat dilakukan oleh remaja untuk mencegah 
kehamilan.  
Perilaku seks panikah sudah menjadi sebuah kebiasaan dimaknai oleh 
informan dengan pemaknaan secara positif dan negatif, pemaknaan 
secara positif yang diungkapkan oleh informan dengan alasan yaitu  
jika seks pranikah tersebut terus terjadi dan tidak ada pencegahan 
maka akan terus berkembang dan menjadi sebuah kebudayaan baru 
bagi remaja dan akan merusak generasi muda. Sedangkan pemaknaan 
negatif juga disampaikan oleh beberapa informan dengan alasan 
bahwa perilaku seks menjadi sebuah kebiasaan dan wajar dilakukan 
menurut mereka karena perilaku seks pranikah sangat dipengarui oleh 
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lingkungan dimana remaja tersebut berada, kebiasaan melakukan 
hubungan seks yang tidak ada upaya pencegahan serta adanya fasilitas 
yang memungkinkan remaja melakukan hubungan seks tersebut.  
 Tindakan informan dalam melakukan hubungan seks pranikah 
khususnya di kota Surakarta tidak semua remaja melakuka hubungan 
seks tersebut tetapi banyak juga remaja yang tidak melakukannya, bagi 
remaja yang melakukan hubungan seks tersebut dilakukan dengan 
alasan rasa keingintahuan yang tidak bisa dihindari, ketagihan setelah 
melakukan hubungan seks, keuntungan materi dan adanya kesempatan 
untuk melakukan, sedangkan bagi informan yang tidak melakukan 
hubungan seks pranikah karena alasan larangan agama dan iman yang 
kuat bagi informan tersebut sehingga mampu mencegah dan 
menghindari seks pranikah. Dari informan yang penulis temui ada 
informan yang melakukan hubungan seks tersebut hanya dengan 
kekasihnya, ada juga yang melakukan dengan wanita bayaran (PSK) 
dan ada informan  melakukan dengan temannya, tetapi ada juga yang 
melakukan dengan selingkuhannya yang lebih dari satu dengan alasan 
sama-sama membutuhkan seks dan adanya keuntungan secara materi 
yang didapat oleh informan tersebut. 
2. Faktor Perilaku Remaja Melakukan Hubungan Seks Pranikah  
Faktor-faktor yang mempengarui perilaku seks pranikah di kalangan 
remaja Kota Surakarta penulis menemui tiga faktor  yaitu faktor sosial, 
faktor ekonomi, dan faktor budaya. Gaya hidup remaja saat ini sangat 
berpengaruh terhadap kondisi, sosial, ekonomi, dan budaya pada 
remaja karena dengan kondisi lingkungan dimana remaja tersebut 
berada dan berkembang di dalamnya maka akan sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan remaja tersebut jika lingkungan tersebut sudah 
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tidak asing dengan pengetahuan seks pranikah apalagi sudah terbiasa 
melakukannya makan akan akan berpengaruh negatif bagi remaja 
tersebut, kondisi ekonomi juga sangat berpengaruh terhadap perilaku 
seks pranikah ada kebutuhan secara materi tetapi ada juga yang 
memberikan materi untuk memperoleh keuntungan, budaya yang 
dimiliki oleh remaja yang melakukan hubungan seks pranikah juga 
akan sangat berpengaruh jika kebiasaan melakukan seks pranikah terus 
dilakukan dan jika tidak melakukan maka akan merasa ketagihan hal 
itu sudah menjadi budaya bagi diri remaja tersebut. 
 Faktor sosial yang mempengarui remaja dalam melakukan 
hubungan seks pranikah dilihat dari lingkungan keluarga, limgkungan 
bermain/ teman-teman atau kekasih dan sebagainya. Faktor yang 
mempengarui informan dalam melakukan hubungan seks pranikah 
karena adanya keyakinan bahwa jika melakukan hubungans eks 
dengan kekasihnya maka informan tersebut yakin bahwa dia tidak 
akan ditinggalkan oleh pasangannya, lingkungan teman-teman kampus 
juga mempengarui informan dalam melakukan hubungan seks 
pranikah karena mayoritas informan berstatus sebagai mahasiswa, 
ajakan dan desakan  dari pasangan juga sangat mempengarui informan 
dalam melakukan seks pranikah, selain itu perhatian yang kurang dari 
orang tua sangat berpengaruh karena salah satu dari informan yang 
penulis temui mengaku orangtuanya mengizinkan kekasihnya tinggal 
di rumahnya tetapi kepercayaan yang diberikan oleh orang tuanya 
tersebut tidak dimanfaatkan dengan baik. Ada juga informan yang 
tidak atau belum pernah melakukan hubungan seks pranikah dengan 
alasan orang tua yang cukup protektif, perhatian dan nasihat dari 
orang-orang terdekat yang selalu memberi wejangan untuk 
menghindari seks pranikah, dan memilih lingkungan yang baik. 
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 Faktor ekonomi yang mempengarui remaja melakukan 
hubungan seks pranikah di kota Surakarta dilihat berdasarkan segi 
materi yang mayoritas dari informan berstatus sebagai mahasiswa dan 
belum berpenghasilan tetapi ada beberapa mahasiswa yang sudah 
bekerja. Dengan terbatasnya segi ekonomi informan melakukan 
hubungan seks dengan alasan kebutuhan kesehariannya di cukupi oleh 
selingkuhannnya karena untuk mengikuti gaya hidup teman-temannya 
yang glamour tetapi sebaliknya informan yang tidak memiliki cukup 
banyak uang merasa kecewa setelah  mengeluarkan uang untuk 
melakukan hubungan seks dengan wanita bayaran atau “PSK”.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
 Faktor budaya sangat mempengarui remaja melakukan 
hubungan seks pranikah karena faktor ini lebih dominan dipengarui 
oleh kebiasaan yang dilakukan oleh remaja itu sendiri dan melihat 
kebiasaan lingkungan dimana ia berada sehingga hal itu sangat 
berpengaruh terhadap kehidupannya khususnya jika remaja terbiasa 
melakukan hubungan seks bebas maka hal itu akan menjadi sebuah 
budaya bagi dirinya. Hubungan seks dilakukan oleh remaja karena 
adanya kesempatan tempat yang selalu mereka manfaatkan, jika seks 
pranikah selalu dilakukan oleh remaja maka keinginan atau hasrat 
untuk melakukan hubungan seks lagi pasti ada sehingga menjadi 
sebuah kebiasaan yang sulit untuk dihindari  dan kebanyakan dari 
remaja melakukan hubungan seks dalam waktu satu minggu sekali. 
 
3. Dampak perilaku seks pranikah  
Berdasarkan hasil penelitian informan menyatakan dampak yang 
mereka alami saat atau sesudah melakukan hubungan seks pranikah, 
mereka mengatakan ada dampak positif dan dampak negatif yang 
mereka alami, dampak negatif  yang informan alami yaitu adanya rasa 
cemas jika hamil di luar nikah, merasa berdosa kepada tuhan,  
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keperawanan terenggut, menciptakan kenangan buruk, mengecewakan 
orang tua dan rasa takut adanya penyebaran penyakit. Selain itu 
dampak positif  yang dirasakan informan yaitu adanya rasa percaya 
diri bahwa tidak akan ditinggalkan oleh pasangannya  selain itu siklus 
mens teratur  , hasrat birahi da rasa penasaran terbayarkan setelah 
melakukan hubungan seks pranikah.  
 
5.2  IMPLIKASI 
1. Implikasi Teoritis 
 
Dari Teori Bourdieu tentang Habitus  yang didefinisikan sebagai 
struktur mental atau kognitif yang dengannya orang berhubungan dengan 
dunia sosial. Orang dibekali dengan serangkaian skema internalisasi yang 
mereka gunakan untuk mempersepsi, memahami, mengapresiasi, dan 
mengevaluasi dunia sosial. Melalui skema inilah orang menghasilkan praktik 
mereka, mempresepsi, dann mengevaluasinya. Secara dialetis, habitus adalah” 
produk dari internalisasi struktur” dunia sosial ( Bourdiue, 1989).  
Remaja sebagai agen dalam pemikiran Bourdieu, bersikap dan 
bertingkah laku ataupun berbicara yang menjadi ciri suatu remaja pada satu 
waktu adalah sosialisasi, dimana remaja sebagai makhluk sosial dari sejak 
kecil, belajar makan, berbicara, berpakaian, dan lain sebagainya adalah 
merupakan hasil dari ia berinteraksi dari lingkungan sosial yang ada 
disekitarnya, sehingga terkadang semua yang ada di dalam diri remaja itu 
adalah cerminan dari struktur sosial yang ada di sekitarnya. Apa yang ia 
pelajari lalu ia terapkan dalam kehidupan sosial dan berlangsung terus 
menerus sehingga apa yang ia pelajari itu terinternalisasi dalam dirinya, 
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sehingga menjadi habitus yang menjadikan remaja ataupun masyarakat 
lainnya berbeda. 
 
Seperti remaja di Kota Surakarta yang di dalam dunia sosial mayoritas 
mengikuti perkembangan zaman yang dianggapnya menjadi trend masa kini 
seperti halnya melakukan hubungan seks pranikah yang sudah menjadi 
sesuatu yang tidak menakutkan bagi remaja mereka yang belum pernah 
melakukan hubungan seks akan dipandang sebagai remaja yang polos, oleh 
karena itu dimana remaja berada maka disitu remaja akan terinternalisasi 
kedalam apa yang mereka lihat dan mereka lakukan di dalam lingkungan 
tersebut seperti melihat lingkungan di sekitarnya menganggap dan melakukan 
hubungan seks pranikah dianggap sebuah hal yang biasa bahkan tidak merasa 
malu jika tersebut diketahui oleh orang lain terutama teman-temannya maka 
remaja tersebut akan terinternalisasi entah dalam jangka apanjang atau pendek 
ke dalam hal negatif tersebut jika tidak dapat mencegahnya. 
 
 
 
kebebasan pemikiran menjadikan generasi muda semakin bebas 
berpikir dan merasa dapat bertindak bebas pula. Sebagai contoh, remaja dalam 
suatu wadah tertentu, lebih banyak menghabiskan waktu untuk hura-hura,, 
mendatangi tempat yang menjadi trend remaja di sekitarnya maupun hanya 
sekedar nongkrong dengan teman-temannya ataupun dengan kekasihnya. 
Teknologi yang maju menjadikan banyak perubahan dalam perilaku remaja 
dengan melihat tayangan televisi bahkan melihat video atau gambar porno 
akan mempengarui pola pikir atau perilaku remaja untuk melihat apa yang 
sudah mereka lihat yang  tidak langsung mereka lakukan dan lambat laun 
masuk ke dalam diri mereka. Pergaulan remaja yang sekarang juga banyak 
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dikaitkan dengan seks bebas, pada dasarnya diperoleh remaja dari lingkungan 
sosialnya, baik dari teknologi yang semakin maju, maupun lingkungan sosial 
yang dekat dengan remaja, atau dengan kata lain lingkungan sosial sangat 
berperan dalam menjadikan habitus remaja, khususnya keluarga. Remaja yang 
berbeda tempat, waktu, anggota dapat menjadikan remaja yang berbeda pula. 
Karena pada dasarnya manusia yang bermasyarakat selalu berbeda 
berdasarkan lingkungan, waktu, kondisi pada masanya, sehingga interaksinya 
pun berbeda. Namun, hal-hal ini yang sebelumnya merupakan struktur sosial 
biasa menjadi ciri suatu komunitas tertentu yang diinternalisasikan menjadi 
sebuah habitus bagi remaja tersebut. 
 
 
2. Implikasi Metodologis 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi yaitu dimana penelitian ini akan mampu menangkap berbagai 
informasi kualitatif dengan hasil yang penuh nuansa dan lebih berharga dari 
sekedar pernyataan jumlah maupun frekuensi dalam bentuk angka tanpa 
berusaha melakukan hipotesa. Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah 
sebagai suatu keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, 
memanfaatkan metode kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil, 
membatasi seperangkat kriteria untuk memberikan keabsahan dan hasil 
penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak yaitu peneliti dengan subyek 
yang diteliti. (Moleong, 2001:4-6). 
Bentuk penelitian ini akan mampu menangkap berbagai informasi 
kualitatif dengan intrepretasi yang penuh nuansa mengenai perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja Kota Surakarta, yang lebih berharga sekedar 
pernyataan jumlah maupun frekuensi dalam bentuk angka tanpa berusaha 
melakukan hipotesa. 
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Untuk dapat dilakukan suatu penelitian diperlukan data yang cukup 
lengkap yang didapat dari teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam 
(indepth interview), Interview Guide dan Observasi serta dokumentasi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sample (sampel bertujuan), dimana peneliti cenderung 
memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data yang mantap dan mengetahui masalahnya secara mendalam. 
Namun demikian, informan yang dipilih dapat menunjukkan informasi lain 
yang lebih tahu, maka pilihan informan dapat berkembang sesuai 
dengankebutuhan dan kemantapan peneliti dalam mcmperoleh data (Sutopo, 
2002:56). 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis interaktif. Dalam model ini ada empat komponen analisis, yaitu : 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data (display data), dan penarikan 
kesimpulan. 
 
3. Implikasi Empiris 
Perilaku seks pranikah bisa di bilang sebuah aktifitas hubungan 
seksual yang tidak intens (teratur) dan dilakukan diluar nikah , akan tetapi 
dalam penelitian ini perilaku seks yang di maksud merupakan aktivitas 
hubungan seks yang dilakukan oleh remaja di Kota Surakarta. Dalam hal ini 
perilaku seks yang di maksud bukanlah sekedar ciuman, berpelukan akan 
tetapi sudah sampai pada melakukan hubungan seks diluar nikah. Baik seks 
pranikah maupun pelacuran keduanya merupakan suatu bentuk penyimpangan 
karena aktivitas seks yang mereka lakukan di luar nikah dan ada 
kecenderungan berganti-ganti pasangan. Selain itu keduanya juga memiliki 
perbedaan yakni : pelacuran di dasarkan pada pembayaran sedangkan seks 
pranikah di dasarkan pada perasaan suka sama suka. 
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Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian perilaku seks pranikah secara umum menurut remaja di Surakarta 
adalah tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual dengan lawan jenis 
atau biasanya mereka lakukan dengan kekasihnya tanpa adanya ikatan 
pernikahan yang sah.  Perilaku seks pranikah tersebut mulai dari perasaan 
tertarik, saling membutuhkan seks dan pada akhirnya bercumbu atau 
melakukan hubungan selayaknya suami istri. 
Sikap remaja terhadap perilaku seks pranikah terbagi menjadi dua, 
yaitu sikap positif dan sikap negatif. Sikap positif dapat dilihat dari adanya 
pendapat yang menyatakan bahwa saat sekarang perilaku seks pranikah 
tersebut adalah hal yang lumrah dan pacaran tanpa aktivitas seksual akan 
terasa hampa. Selain adanya rasa ketakutan dari pihak wanita apabila nantinya 
mereka ditinggalkan pacarnya apabila tidak mau menuruti ajakannya. 
Kesukaran membedakan antara nafsu atau rasa sayang dan adanya rasa saling 
membutuhkan, dan perwujudan rasa saling mencinta, juga merupakan faktor 
pendukung. Sedang sikap negatif dari perilaku seks pranikah di kalangan 
remaja yaitu kurangnya pengetahuan tentang berbagai hal negatif dari perilaku 
seks pranikah tersebut, misalnya hamil, penularan penyakit seksual dan 
lainlain, banyaknya kerugian yang harus diderita oleh pihak perempuan. 
 
Terkait dengan perilaku seks pranikah di kalangan remaja kebanyakan 
dilakukan dengan kekasih sendiri tetapi ada juga yang dilakukan dengan 
selingkuhan dan dilakukan di rumah sendiri saat rumah sendiri, di hotel , di 
losmen dan di kos atau kontrakan.  
Faktor penyebab maraknya perilaku seks pranikah di kalangan remaja 
disebabkan oleh kondisi lingkungan dimana remaja tersebut berada dan 
berkembang yang meliputi lingkungan keluarga atau lingkungan teman-teman 
pergaulannya, faktor ekonomi, dan agama. 
 Kurangnya perhatian orang tua dapat dilihat dari tidak adanya perhatian 
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terhadap segala sesuatu yang dilakukan oleh anak-anaknya. Konddisi ekonomi 
sangat berperan penting terjadinya sekspranikah karena dengan kondisi 
ekonomi yang pas-pasan membuat remaja melakukan hubungan seks pranikah 
agar kebutuhannya tercukupi. Sedang kurangnya pendidikan agama juga 
sangat memberikan pengaruh yang besar, karena dengan pendidikan agama 
yang baik akan menentukan pola pikir seseorang dalam bertindak. 
Mengenai dampak dari perilaku seks pra nikah di kalangan remaja 
dapat diketahui berbagai resiko, yaitu adanya kehamilan di luar nikah, 
tertularnya penyakit kelamin, terjadinya pengguguran kandungan (aborsi), 
menciptakan kenangan buruk dan timbul rasa ketagihan. 
Untuk itu cara yag dilakukan remaja untuk mencegah seks pranikah dilakukan 
dengan cara menghindari bertemu dengan pasangan yang memmungkinkan 
mereka melakukan hubungan seks pranikah, memperdalam ajaran agama, dan 
dengan cara menyibukkan diri akan membuat remaja lebih melupakan 
melakuakan hubungan seks. Upaya di atas dilakukan agar tidak ada lagi 
perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota Surakarta, walaupun 
pelaksanaannya mungkin akan menalami banyak kendala namun apabila kita 
sebagai para remaja ikut mendukung serta pihak-pihak yang terkait lebih tegas 
dalam menerapkan disiplin, maka pengaruh negatif dari luar yang 
mengakibatkan penyimpanan-penyimpangan itu tidak akan terjadi, dan 
para pelaku seks pra nikah dapat melaksanakan syariat agama sepenuhnya. 
 
 
 
5.3  SARAN 
 
Berdasarkan kesimpulan yang peneliti ajukan serta pengalaman peneliti 
selama penelitian ini dilaksanakan, maka peneliti memberikan saran sebaiknya 
remaja memilih lingkungan yang baik agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal negatif 
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salah satunya yaitu seks pranikah karena lingkungan sangat berpengaruh sekali jika 
lingkungan dimana remaja berada memberi pengaruh positif maka remaja tersebut 
kemungkinan besar akan berperilaku positif sesuai apa yang mereka lihat dan mereka 
lakukan di lingkungan tersebut, meningkatkan keimanan juga dibutuhkan untuk 
menghindari seks pranikah karena agama merupakan acuan seseorang untuk berbuat 
baik. Remaja sebaiknya lebih memperhatikan tanggung jawabnya sebagai mahasiswa 
yang tanggung jawabnya belajar sedangkan untuk remaja yang sudah bekerja 
bertanggungjawab terhadap pekerjaannya oleh sebab itu seks pranikah sangat tidak 
benar untuk dilakukan dengan alasan apapun karena hal tersebut melanggar agama 
dan norma di dalam kehidupan bermasyarakat. Pasangan juga sangat menentukan 
perilaku seks pranikah bagi remaja saat ini banyak remaja beralasan bahwa seks 
pranikah dilakukan karena tidak bisa menolak ajakan pasangan hal itu perlu 
diperhatikan dalam memilih pasangan kekasih yang baik sebaiknya memilih 
pasangan secara lebih selektif jika pasangan tersebut berpengaruh negatif salah 
satunya dengan mengajak untuk melakukan seks pranikah maka pasangan tersebut 
tidak baik karena member dampak negatif. Untuk menekan terjadinya seks pranikah 
sebaiknya remaja juga perlu antisipasi dengan salah satunya berpakaian sopan dan 
tidak menunjukkan lekuk tubuh terutama pada lawan jenis karena hal itu akan 
mengundang hawa nafsu bagi lawan jenis. 
Kontrol atau perhatian dari orang tua sebenarnya juga dibutuhkan untuk 
remaja khususnya bagi remaja yang tinggal terpisah dengan orang tuanya seperti di 
kos-kosan atau kontrakan. Karena seks pranikah bagi remaja saai itu banyak 
dilakukan selain di losmen atau hotel mereka lebih leluasa melakukan di kos-kosan 
atau kontrakan bahkan banyak dari remaja yang tinggal berdua dengan lawan jenis  di 
kos-kosan tanpa ada sepengetahuan dari orang tua oleh sebab itu peran orangtua 
sebenarnya sangat penting dalam permasalahan maraknya seks pranikah di kalangan 
remaja saat ini, sebaiknya orang tua lebih memperhatikan perilaku, lingkungan 
bermain anak-anaknya bahkan kekasih atau teman dekatnya untuk menghindari 
terjadinya seks pranikah. 
